Intervensi Media Sosial dalam Pergeseran Aktivitas
Jurnalistik Online di Malang

Anang Sujoko' - anangsujoko@ub.ac.id
Galuh Pandu Larasati2 - galuhpanduu@gmail.com

Abstract: This article aims to describe in detail the social media
influence on a shift towards journalistic practices in Malang
Raya. Through observation and in-depth interviews to journa—
lists of Malang Voice, Surya Malang, Times Indonesia, and
Campus Info, this study has concluded that there has been a
shift in journalistic activities resulted from the rapid growth of
social media, namely the way of news production and news
dissemination, the way of understanding journalistic principles,
and gatekeeping role. In this regards, social media has become
a highly important part of newsgathering as a wider range of
sources, references, ideas, and issues, as well as channels for
disseminating news. With regard to the changes of journalistic
principle meaning, journalistic objectivity has referred to
authentication, verification has shifted to transparency, and
gatekeeping role has changed to collaborative practices.

Abstrak: Artikel ini bertujuan mendeskripsikan secara menda-
lam intervensi media sosial dalam mengubah aktivitas jurnalis—
tik wartawan media online di wilayah Malang Raya. Melalui
observasi dan wawancara mendalam pada jurnalis media online
Malang Voice, Surya Malang, Times Indonesia, dan Info Kam-
pus, studi ini menyimpulkan bahwa pergeseran aktivitas jurna—
listik online sebagai respon atas intervensi media sosial (Med-
sos) terjadi pada proses produksi berita, mekanisme desiminasi
berita, pemaknaan prinsip jurnalistik dan peran gatekeeper.
Dalam hal ini, Medsos berfungsi sebagai sumber berita, refe—
rensi ide dan isu berita, serta saluran untuk menyebarluaskan
berita. Sedang pemaknaan prinsip jurnalistik bergeser dari prin-
sip objektivitas berita menjadi otentisitas berita, verifikasi men-
jadi transparansi berita, dan peran gatekeeper informasi berubah
menjadi praktik kolaborasi.

Kata Kunci: Media sosial, aktivitas jurnalistik, media online,
prinsip jurnalistik
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Intervensi Media Sosial

Pendahuluan

Teknologi internet hadir dengan web 2.0, membuka ruang yang
memungkinkan terjadinya interaksi antar pembaca. Media sosial
seperti Facebook, Youtube, Twitter, Instagram hingga aplikasi pesan
seperti BBM, Whatsapp, dan Line muncul bersamaan hadirnya web 2.0
(Nasrullah, 2017). Hal ini menggeser pola mengonsumsi berita melalui
situs berita online atau media online dari media arus utama ke media
sosial. Pada tahun 2013, Pew Research Center berdasarkan laporan State
of the News Media menemukan bahwa hampir 31% orang Amerika
meninggalkan berita dari media massa konvensional karena tidak lagi
memberikan informasi yang mereka butuhkan. Konsumsi berita online
juga meningkat tajam mencapai 50 persen, dan 19 persen di antaranya
mengakses berita melalui jejaring sosial seperti blog, Twitter serta
Facebook (Macnamara, 2014).

Ramainya konsumsi berita di era media sosial memengaruhi
bagaimana media memproduksi konten berita. Pekerjaan jurnalis yang
meliputi produksi, konsumsi, dan distribusi informasi berubah seiring
dengan hadirnya internet (Hadi, 2009). Dengan kata lain, media sosial
mengubah praktik jurnalistik, yang meliputi pola pencarian dan
pengumpulan berita, penelitian berita, serta penyebaran berita. Selain
konsumsi berita melalui media sosial, proses penyebaran informasi
yang awalnya dilakukan oleh jurnalis profesional kini dapat dilakukan
oleh siapa saja, schingga dapat dikatakan siapapun bisa menjadi jurnalis
(Nurudin, 2009). Warga tidak hanya berperan sebagai konsumen atas
informasi melainkan menjadi bagian dari informasi itu sendiri.
Jurnalisme warga menghilangkan batasan antara jurnalis profesional
dengan jurnalis amatir. Siapapun dapat menyebut dirinya adalah
seorang jurnalis (Harrington, 2012).

Interaktivitas dalam media sosial dan jurnalisme warga, memung—
kinkan tiap-tiap individu membagikan beragam informasi dalam
bentuk artikel, gambar, suara, dan kemudian diadopsi oleh perusahaan
media. Jurnalis profesional bekerjasama dengan jurnalis warga saling
bekerjasama dan mendorong mereka berkontribusi dalam memperkaya
konten berita (Mitchelstein & Boczkowski, 2009). Jurnalis sering
menggunakan media sosial untuk membuat maupun mengumpulkan
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sumber data untuk berita (Brooks, 2011). Postingan pribadi ataupun
informasi secara real time yang dilakukan oleh warga dan diunggah
melalui situs jejaring sosial pribadinya juga tak jarang dimanfaatkan
oleh jurnalis untuk memperoleh data informasi sebagai bahan berita
(Haryanto, 2011).

Anne McNamara, reporter WGME di Portland Amerika Serikat
menggunakan akun media sosial untuk mengumpulkan data dan
informasi mengenai pembuangan ilegal. Kara Matuszewski, seorang
prosuder web CBSBoston.com, juga menggunakan Facebook dan
MySpace untuk mendapatkan informasi antara korban kejahatan
dengan pelakunya (Brooks, 2011). Selain itu media sosial juga mem-
bantu jurnalis menemukan berita, memonitor isu yang berkembang di
tengah masyarakat, dan mengolah sumber (Betancourt, 2009; Jordaan,
2013). Di Indonesia, Najwa Shibab, salah satu jurnalis sekaligus
produser Mata Najwa di stasiun televisi nasional, mengaku menggu-
nakan media sosial untuk mencari ide berita dan data. Hal ini diper—
kuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewan Pers pada tahun
2012 bahwa sebanyak 76 persen jurnalis di Indonesia memanfaatkan
informasi di situs jejaring sosial untuk menunjang pekerjaan sebagai
jurnalis dan 46 persen di antaranya menggunakan situs Facebook dan
Twitter sebagai sumber berita (Lubis, 2012).

Dari sini, setidaknya telah terjadi pergeseran peran jurnalis di
industri media akibat luasnya jaringan media sosial. Jurnalis menerima
informasi tidak lagi dari orang pertama yang menjadi sumbernya
melainkan kedua, ketiga, atau keempat. Artinya informasi yang diteri-
ma jurnalis sudah terjadi dan sedang diperbincangkan di lingkungan
sosial yang lain. Redaksi berita juga menjadikan apa yang sedang tren
di media sosial seperti Twitter atau Facebook menjadi agenda berita
(Alejandro, 2010). Dahulu jurnalis punya kewenangan karena memi-
liki akses terhadap sumber berita dan dipercaya untuk membuat
agenda berita dan menyampaikan informasi secara akurat, adil, dan
cepat, kini siapapun dan apapun dapat menjadi sumber berita dan
menyampaikan informasi berdasar kehendak sendiri (Rusbridger
dikutip dari Cochrane, Sissons, & Mulrennan, 2013). Faktor kece-
patan seakan menjadi tolak ukur pemberitaan yang ada di di tengah
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masyarakat. Jurnalis profesional berkompetisi adu cepat dengan warga
untuk melaporkan berita yang pertama (Dempsey, 2017).

Selain itu, kini sumber informasi bukan lagi milik jurnalis dan
media, melainkan milik warga dan siapapun dapat memegang kendali
informasi. Bahkan dalam sepuluh tahun terakhir beberapa kali breaking
news kali pertama bukan dikabarkan oleh media melainkan pengguna
media sosial (Wicaksono, 2014). Media sosial telah menggerus peran
media profesional (tradisional dan online) dalam menyampaikan
informasi kepada publik. Media sosial disebut-sebut sebagai ancaman
bagi jurnalis dan media berita resmi, meskipun banyak kabar angin
yang beredar melalui sosial media ternyata setelah diverifikasi berita
tersebut ternyata bohong alias hoax (Alejandro, 2010).

Dalam realitas demikian itu, jurnalis justru memiliki tanggung
jawab yang lebih besar di era digital. Informasi yang melimpah dan tak
terbatas di era digital menjadikan peran jurnalis sebagai gatekeeper atau
penjaga gerbang informasi dalam istilah media tradisional telah hilang.
Peran jurnalis sebagai anjing pengawas (watch dog) juga berubah
menjadi anjing pemandu (guide dog) (Cui & Liu, 2016). Artinya jur—
nalis profesional bertanggung jawab untuk memandu masyarakat
dalam memperoleh berita yang benar. Meskipun ruang-ruang berita
menyusut dan jurnalis amatir bertebaran dimana-mana, namun jurna—
lisme sebenarnya berkembang pesat. Seni pengumpulan informasi,
analisis dan penyebaran telah diperdebatkan telah diperkuat selama
beberapa tahun terakhir, dan melahirkan dan pentingnya peran baru
yakni kurator jurnalistik (Sternberg, 2011). Bruno dalam Cui & Liu
(2016) menyebut jurnalis profesional di era jurnalisme baru sebagai
jurnalis kurator, tugasnya adalah menyintesis informasi yang relevan
kemudian menyajikan ke khalayak. Maka tugas jurnalis kurator adalah
mengakses, menilai, mempresentasikan, mengontekstualisasi, dan me—
nafsirkan sumber dalam satu pelaporan. Peran ini tak lantas meng—
gantikan peran lama, melainkan melengkapi peran jurnalis sebagai
gatekeeper yang berarti memiliki tugas untuk memilah-milah berita,
mencari objektivitas, memisahkan fakta dan pendapat, mendeteksi
kebenaran, dan menyebarkan informasi-informasi yang penting kepada
masyarakat (Janowitz, 2015).
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Merespon implikasi atas berkembangnya media sosial terhadap
konten berita di media online serta peran jurnalis profesional media
online, maka Pada tahun 2012 Dewan Pers menerbitkan Pedoman
Pemberitaan Media Cyber (PPMC) guna meminimalisir pemberitaan
yang tidak berimbang, tidak akurat, dan komentar berita yang berbau
SARA (Kominfo, 2012). Selain itu, PPMC diorientasikan untuk
melengkapi Kode Etik Jurnalistik tentang perlindungan hak konsu—
men. Pasalnya media online yang mengandalkan kecepatan saja, tanpa
memedulikan akurasi berita dianggap tidak memedulikan hak masya—
rakat untuk mendapatkan informasi yang benar sebagaimana tercan—
tum dalam Kode Etik Jurnalistik (Margiyanto & Syaefulah, 2012).

Studi ini tertarik untuk mengkaji dan menganalisis lebih dalam
penggunaan media sosial dalam aktivitas jurnalistik oleh jurnalis media
online di Malang. Pasalnya, media online lokal di wilayah Malang
Raya menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Beberapa diantara—
nya sudah berbadan hukum, sementara sekitar 25 lebih situs online
lainnya belum berbadan hukum. Situasi ini berpotensi terhadap
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dan Undang-undang Pers. Meng—
upas soal verifikasi, akurasi, dan kebenaran sumber berita merupakan
hal yang menarik untuk diteliti. Sebab salah menyampaikan informasi
dari sumber yang keliru misalnya adalah bagian dari menyebarkan
berita bohong dan melanggar kode etik jurnalistik. Terlebih dengan
keberadaan media sosial yang cenderung dimanfaatkan jurnalis untuk
menunjang pekerjaannya. Maka di sini peneliti mempertanyakan apa
fungsi media sosial bagi jurnalis dan bagaimana jurnalis meman—
faatkannya. Penelitian ini akan membahas bagaimana aktivitas jurnalis
media online Malang Voice, Surya Malang, Times Indonesia, dan Info
Kampus dalam menggunakan media sosial.

Jurnalisme Online

Jurnalisme online merupakan tipe jurnalistik baru karena memi—
liki karakteristik dan fitur yang berbeda dari jurnalisme konvensional.
Jurnalisme online disebut juga contextualized journalism atau jurnalis—
me kontekstual, yakni mengintegrasikan tiga fitur komunikasi yaitu
kemampuan multimedia berdasarkan platform digital, kualitas inte—
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raktif komunikasi-komunikasi onfine, dan hipertekstual (Pavlik dalam
Santana, 2005). Jurnalisme online juga dipahami sebagai proses
pencarian, pengolahan, dan penyebarluasan informasi melalui fasilitas
internet (Saputra, dalam Aryani, 2011). Sama halnya dengan karya
jurnalistik, bahwa berita yang ditulis berdasarkan fakta dan data peris—
tiwa, jurnalisme online juga melaporkan berita hanya saja medianya
melalui internet. Tidak semua peristiwa layak dilaporkan, namun ha—
nya peristiwa yang memiliki #ews value yaitu apa saja yang ingin dan
perlu diketahui masyarkat (Romli, 2012; Sumadiria, 2005; Juditha,
2013). Maka berita merupakan produk jurnalistik yang dibuat ber—
dasarkan fakta dan data yang benar, menarik, dan penting bagi
sebagian besar masyarakat.

Media Sosial

Dewing (2012) mendefinisikan media sosial mengacu pada ber—
bagai layanan berbasis internet dan mobile yang memungkinkan peng—
guna untuk berpartisipasi dalam pertukaran online, membuat konten,
dan bergabung dengan komunitas online. Maka media sosial adalah
sebuah medium yang menggunakan internet dan memungkinkan
pengguna berkomunikasi, berinteraksi, dan bahkan membentuk ke—
lompok atau komunitas dengan pengguna lainnya. Media sosial me—
miliki ciri khas pada wser generated content yakni ketika konten
dihasilkan oleh pengguna, bukan lagi editor seperti pada institusi
media massa tradisional. Menurut Adegbillero dan Iwari dalam
Akintola, dkk (2017), media sosial berbeda dengan bentuk media
massa lama mulai dari kualitas, kecanggihan, jangkauan, kecepatan,
efisiensi, frekuensi, akurasi, kegunaan, keandalan, murah, kedekatan,
dan jangka waktu penyimpanan.

Dari sejumlah literatur penelitian dan artikel, peneliti mene—
mukan ada tujuh jenis media sosial diantaranya 1) Social network sites
seperti Facebook, LinkedIn, Friendster, Google Plus. 2) Blog; Word—
press, Tumblr, dan Blogspot. 3) Social Bookmarking; Digg.com, Red—
dit.com, StumbleUpon.com. 4) Media Sharing; YouTube, Instagram,
Path, Pinterest. 5) Microblogging; Twitter. 6) Wiki; Wikipedia. 7)
Aplikasi pesan; Whatsapp, Line, BBM.
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Sementara itu, media sosial juga memiliki sejumlah karaketeristik
diantaranya; Pertama, jaringan, yakni memungkinkan masyarakat
membentuk sebuah jaringan secara maya (Nasrullah, 2017). Kedua,
informasi. Melalui media sosial informasi diproduksi, dikonsumsi, dan
dipertukarkan antar pengguna media sosial. Konten-konten informasi
yang diunggah oleh pengguna dan dikonsumsi kembali oleh pengguna
menjadi komoditas yang dapat diperdagangkan. Ketiga, arsip. Infor—
masi yang diunggah pengguna di akun media sosialnya tidak hilang
begitu saja dan tersimpan dalam jangka waktu yang lama bahkan tak
terbatas. Artinya melalui media sosial, informasi apapun baik dalam
bentuk teks, audio, gambar, tetap tersimpan dan dapat diakses kem-—
bali sewaktu-waktu. Keempat, interactivity. Pengguna adalah khalayak
aktif yang dapat berinteraksi dengan produser konten media dan antar
pengguna itu sendiri (Holmes, 2005). Kelima, user Generated Content.
Konten di media sosial adalah sepenuhnya milik pemilik akun media
sosial. Pengguna memiliki keleluasaan untuk membuat konten dan
berpartisipasi dalam sebuah unggahan atau berinteraksi. Media sosial
menawarkan perangkat serta teknologi baru yang memungkinkan kha—
layak untuk mengarsipkan, memberi keterangan, menyesuaikan, dan
menyirkulasi ulang konten media (Jenkins, 2002). Keenam adalah
penyebaran. Media sosial tidak hanya menghasilkan konten yang diba—
ngun dan dikonsumsi oleh penggunanya tetapi juga didistribusikan
sekaligus dikembangkan oleh pengguna (Benkler dalam Nasrullah,
2017).

Jurnalisme di Era Media Baru

Perkembangan teknologi informasi sedikit banyak telah meng—
ubah kegiatan jurnalistik. Hal ini berkaitan dengan bagaimana infor—
masi diproduksi, dikonsumsi, dan dibagikan (Alejandro, 2010). Media
sosial bukan lagi sekadar situs pertemanan, tapi juga menjadi kekuatan
baru media yang memproduksi dan menyebarluaskan informasi secara
luas. Kegiatan produksi dan penyebaran informasi yang dilakukan oleh
banyak warga dari tempat yang berbeda (Lu & Zhou, 2016). Kondisi
ini membuat sejumlah perusahaan media kemudian beradaptasi de—
ngan perubahan teknologi tersebut. Pada bulan Mei 2009 New York
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Times merekrut tenaga kerja baru sebagai editor sosial media sebagai
bentuk improvisasi jurnalisme New York Times. Sky News juga me—
nunjuk koresponden Twitter untuk peliputan berita. Sama halnya
dengan BBC yang meletakkan editor media sosial juga pada akhir
tahun 2009 untuk membantu reporter dan produser mengumpulkan
data berita dan menyebarkan berita melalui media sosial (Alejandro,
2010).

Media sosial membantu jurnalis dalam pencarian informasi, pe—
ngumpulan, verifikasi, dan penyebaran berita (Bulatova, 2017). Bebe—
rapa peneliti juga menemukan bahwa wartawan yang menggunakan
media sosial secara teratur melaporkan bahwa media sosial membantu
mereka menemukan berita, memonitor isu yang berkembang di tengah
masyarakat, dan mengolah sumber (Betancourt, 2009; Jordaan, 2013).
Media sosial menyediakan wawasan bagi wartawan tentang apa yang
sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat.

Melalui media sosial warga terlibat dalam praktik jurnalistik.
Khalayak terlibat dalam proses menciptakan, membentuk, dan berbagi
informasi tentang kejadian yang mereka saksikan (Hermida dalam
Bossio 2107). Audiens berpartisipasi dalam dalam proses kolaboratif
dalam pembuatan atau berbagi berita. Dengan demikian praktik
jurnalistik bergeser dalam lingkungan media sosial dengan meng—
akomodasikan dan menegosiasikan pandangan dan masukan dari
khalayak berita yang terlibat. Praktik reportase kolaboratif ini menurut
Singer dalam Bossio (2017) mampu menciptakan pengetahuan dan ide
bersama.

Selain itu, media sosial juga dimanfaatkan sebagai sarana penye—
baran berita. Media sosial mudah digunakan untuk memposting
konten, mempermudah dan memfasilitasi berbagi berita - baik untuk
organisasi media maupun individu dengan dengan menggunakan
tombol berbagi yang ada di situs berita atau dengan tautan "reposting"
atau "retweeting" ke berita yang ada di laman fanspage Facebook atau
feed Twitter (Kumpel, Karnowski, & Keyling, 2015). Fitur-fitur pada
media sosial tersebut membantu perusahaan media untuk mening—
katkan traffic, tampilan artikel, dan meningkatkan pendapatan (JU,
Jeong, & Chyi, 2014). Media sosial juga menawarkan khalayak yang
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beragam, banyak, dan berada pada wilayah yang lebih luas dan global.
Khalayak di media sosial tidak berhenti sebagai konsumen semata me—
lainkan juga menjadi kekuatan dalam pemasaran atau sebagai media
iklan itu sendiri.

Mekanisme Verifikasi Jurnalisme Online

Meningkatnya penggunaan media sosial telah memberikan
kesempatan sekaligus tantangan bagi proses verifikasi dalam jurnalisme
tradisional. Di satu sisi akses cepat kepada sumber, konten dan saksi
mata lebih mudah dari sebelumnya bagi wartawan untuk memveri—
fikasi laporan berita. Di sisi lain, penerbitan instan dan viralitas dari
konten media sosial serta berita palsu atau Aoax, menjadi masalah yang
terus berkembang bagi para jurnalis (Bossio, 2017). Penggunaan media
sosial juga mengkhawatirkan khalayak, sebab jurnalis akhirnya hanya
mencari informasi melalui media sosial, dan tidak lagi turun lapangan
mengamati keadaan secara langsung dan melakukan wawancara tatap
muka (Auxier, 2012). Meskipun wawancara online tidak menggan—
tikan wawancara tatap muka atau telepon dengan narasumber, akan
tetapi dengan bertemu langsung bukan hanya akan membangun
hubungan yang lebih baik, namun juga cara terbaik untuk memve—
rifikasi identitas dan klaim mereka (Adornato, 2014).

Keterlibatan jurnalis dengan media sosial berkembang menjadi
peluang untuk menyajikan berita online yang lebih otentik. Ketika
pengguna, pengkut, atau pembaca juga terlibat dalam menanggapi
berita, pertanyaan, memberikan tautan, maka penggunaan pengaruh
dan emosi ini adalah cara untuk memastikan keterlibatan yang lebih
otentik dengan pembaca (Russell, 2017).

Di sisi lain media sosial juga dapat digunakan untuk mening—
katkan kredibilitas jurnalis dengan memberi alternatif baru untuk
menunjukkan keaslian dan transparansi dengan khalayak (Alejandro,
2010). Transparansi menjadi bagian dari menjaga kredibilitas
perusahaan media. BBC mengarahakan pedoman dalam interaksi di
media sosial bahwa percakapan online harus bersikap terbuka dan
transparan serta menjaga kepercayaan khalayak (Gangnon, 2015).
Transparansi ini juga bisa dilakukan dengan menerbitkan tautan
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kepada sumber, menerbitkan seluruh wawancara, atau membuat situs
web terpisah untuk menerbitkan materi tambahan dan diskusi dibalik
layar (Bossio, 2017).

Peran Jurnalis di Era Media Baru

Di era media sosial jurnalis mengalami pergeseran peran. Dahulu
jurnalis punya wewenang karena memiliki akses terhadap sumber
berita, memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dari agenda
berita yang dibuat, serta membagikan informasi yang penting, secara
akurat, adil, dan cepat (Cochrane, Sissons, & Mulrennan, 2013).
Artinya jurnalis profesional memiliki tugas sebagai penjaga gerbang
informasi, memilah dan membuat berita secara objektif, pengawas
(watch dog), menyampaikan kebenaran, dan memegang kendali atas
informasi yang beredar di masyarakat. Jurnalis dan media pemberitaan
memainkan peran yang signifikan dalam menjaga masyarakat de—
mokratis di era modern saat ini (Brundidge, Garret, Rojas, & Gil de
Zahiga, 2014). Bahkan jurnalis sebagai darah kehidupan sistem
demokrasi, memungkinkan peningkatan partisipasti warga negara (Gil
de Zaniga, 2015; Gunther, 1992). Lebih jauh disampaikan bahwa
peran jurnalis sebagai watchdog atas nama warga negara terhadap
praktek pejabat publik atau pemerintahan, serta seorang jurnalis
sebagai mediator antara warga negara dan aktivis partai politik (Dyck
& Zingales, 2002; Serrin & Serrin, 2002). Jurnalis sebagai gatekeeper
atau penjaga gerbang informasi dan sebagai anjing pengawas (watch
dog), berubah menjadi anjing pemandu (guide dog) (Cui & Liu, 2016).
Bruno dalam Cui & Liu (2016) menyebut jurnalis profesional di era
jurnalisme baru sebagai jurnalis kurator, tugasnya adalah menyintesis
informasi yang relevan kemudian menyajikan ke khalayak. Jurnalis
kurator mengakses, menilai, mempresentasikan, mengontekstualisasi,
dan menafsirkan sumber dalam satu pelaporan. Sumber-sumber dan
informasi yang berlimpah di internet, dikumpulkan dan diolah kem-—
bali menjadi satu kesatuan yang utuh, sehingga pembaca dapat
memahami secara menyeluruh tidak sepotong-potong. Tak hanya itu
pembaca juga dapat mengakses informasi dari sumber aslinya. Kurasi
konten digital dapat juga diartikan dengan menemukan, menge—
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lompokkan, mengatur, dan berbagi konten terbaik serta paling relevan
dari isu-isu online (Herther, 2012).

Konsep jurnalisme sebagai kurator sebelumnya pernah dikemu—
kakan oleh Zelizer (1993) dengan istilah yang berbeda yakni jurnalis
sebagai interpretive community. Konsep ini ada sebelum penyebaran
internet yang begitu masif seperti saat ini. Jurnalis sebagai interpretive
community menjelasakan bahwa mereka memiliki wewenang untuk
menginterpretasikan wacana yang ada di tengah masyarakat, menen—
tukan pola, dan memproduksi teks dari ada yang dibacanya (Zelizer,
1993). Jurnalis bersatu untuk menghasilkan wacana melalui inter—
pretasi kolektif dari peristiwa-peristiwa yang penting. Mereka bersama-
sama menciptakan cerita yang ada sebelumnya, dan membagikan cerita
dari hasil konstruksi terhadap realitas dan narasi tertentu. Otoritas
tersebut didasarkan pada hubungan, kehadiran pada lokasi kejadian,

dan saksi mata atas peristiwa (Zelizer, 1993).

Kode Etik dan Kaidah Jurnalisme Online

Kode etik jurnalistik di Indonesia mengacu pada pedoman pem—
beritaan media siber (PPMS) yang tetap mengarah pada UU No. 40
tentang Pers, Kode Etik Jurnalistik (KE]), dan Kode Etik Wartawan
Indonesia (KEWI) yang disahkan oleh Dewan Pers. Hal yang baru
dalam PPMS adalah berkaitan dengan wpdate dengan tautan berita
yang belum terverifikasi dan media siber mewajibkan pengguna untuk
registrasi keanggotan (Romli, 2012). Dewan Pers mencatat, setiap
tahunnya pelanggaran etika yang dilakukan media online terus ber—
tambah sejak tiga tahun terakhir (Irianto, 2015). Tahun 2015 lebih
dari separuh pengaduan yang ditangani Dewan Pers berkaitan dengan
pelanggaran kode etik media online atau siber (Pitaloka, 2015). Pe—
langgaran itu meliputi verifikasi, akurasi, mencampurkan fakta dan
opini, tidak berimbang, tidak menyembunyikan identitas korban

kejahatan susila, maupun tidak jelas kredibilitas narasumbernya
(Wardhana, 2013).
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Penelitian ini ingin menggambarkan fenomena
jurnalisme online dan media sosial secara mendalam
dengan menggunakan metode kualitatif. Melalui pe—
nelitian kualitatif, peneliti dapat melibatkan diri ke da—
lam suatu kelompok, masyarakat, atau organisasi untuk
menyelidiki perilaku dan kehidupan mereka sehari-hari,
peneliti juga menangkap data tentang persepsi respon—
den melalui observasi mendalam maupun wawancara
(Miles, Huberman, dan Saldana, 2014). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
konstruktivis yang bertujuan untuk merekonstruksi
realitas sosial dengan mendialogkan suatu peristiwa de—
ngan penalaran antara peneliti dan pelaku sosial yang
diteliti (Kriyantono, 2014). Sementara itu jenis pene—
litian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis,
faktual, dan akurat berkaitan dengan realita dan sifat
dari populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2014,
hlm. 69). Peneliti memilih informan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012).

Metode pengumpulan data yang digunakan pene—
liti adalah observasi dan wawancara mendalam. Data
yang diperoleh pada penelitian ini adalah foto atau
gambar dari hasil penelusuran melalui internet dan
rekaman suara melalui wawancara mendalam pada 4
jurnalis media online di Malang yakni Times Indo—
nesia, Surya Malang, Malang Voice, dan Info Kampus.

Teknik analisis data kualitatif yang diterapkan
berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldana (2014),
yakni melalui proses kondensasi mengacu pada pemi—
lihan, pemfokusan, penyederhanaan, penguraian, dan
transformasi data dari hasil catatan lapangan, transkrip
wawancara, dokumen, dan lainnya. Kedua penyajian

Metodologi
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Hasil dan

Pembahasan

data berupa kumpulan informasi yang terkelola dan
terorganisir. Ketiga, simpulan dan verifikasi, yakni
peneliti menarik kesimpulan dari hasil interpretasi hal-
hal berkaitan dengan pola, penjelasan, arus sebab, dan
tujuan.

Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan tri—
angulasi sumber yaitu membandingkan atau mengecek
ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diper—
oleh dari sumber yang berbeda (Kriyantono, 2006, hlm.
70). Misalnya hasil wawancara dibandingkan antara
pendapat umum dengan pendapat pribadi. Peneliti
menguji kecocokan data hasil wawancara dengan jur—
nalis media online sebagai informan utama dengan pen—
dapat dari redaktur misalnya sebagai informan pendu—
kung. Keabsahan data juga dapat diperoleh dengan cara
trust-worthiness, yakni menguji kebenaran dan kejujuran
subjek dalam mengungkap realitas menurut apa yang
dialami, dirasakan, atau dibayangkan.

Media Sosial sebagai Sumber Berita

Berdasarkan temuan di lapangan, penulis mene—
mukan bahwa media sosial digunakan jurnalis sebagai
sumber berita. Data yang ada di media sosial dikumpul—
kan dan digunakan sebagai data untuk bahan pemberi—
taan. Data tersebut diambil dari akun resmi penyeleng—
gara acara maupun instansi dan akun personal di media
sosial berupa Facebook, Instagram, Twitter, dan You—
tube. Jurnalis Info Kampus menyadur ulang data men—
tah yang ada pada akun resmi penyelenggara acara
MTQ karena data berupa data mentah seperti peme—
nang lomba. Bagi jurnalis data tersebut dianggap valid
tanpa harus memverifikasi ulang kepada pihak panitia
penyelenggara. Sementara itu jurnalis Times Indonesia
pernah mengutip kalimat tokoh nasional melalui cuitan
di Twitter untuk menambah bahan pemberitaan dengan
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mencantumkan sumber postingan yang diambil melalui akun tertentu.
Melalui kasus ini penulis melihat bahwa pertama informasi yang ada di
media sosial harus tetap diverifikasi atau dikonfirmasi secara langsung
kepada penyelenggara acara. Verifikasi kepada narasumber menun—
jukkan kredibilitas media maupun jurnalis itu sendiri (Bossio, 2017).
Kedua penyebutan sumber melalui akun Twitter resmi dalam berita
tersebut sebenarnya sudah memenuhi kaidah transparansi meskipun
jurnalis tidak melakukan verifikasi langsung kepada yang bersang—
kutan. Transparansi bisa dalam bentuk menyajikan atau menjelaskan
proses pemilihan sumber berita (Bossio, 2017).

Jurnalis mengambil data dari komentar warga di media sosial.
Jurnalis Malang Voice melakukannya pada saat kematian kiper Arema
FC Ahmad Kurniawan dengan memantau reaksi warga net melalui
tanda pagar (tagar) #AremaBerduka. Kemudian melalui tagar tersebut
beberapa cuitan warga diambil untuk menjadi bagian dari naskah be—
rita. Sementara itu jurnalis Surya Malang pernah mengumpulkan
komentar melalui akun personal @Ryujiutomo saat ia meninggalkan
Arema FC untuk dijadikan berita. Berbeda dengan jurnalis 7imes
Indonesia menghimpun kicauan di Twitter melalui tanda pagar
#AlasanPersibKalah yang pada saat itu menjadi trending topic.

Bila sebelumnya tanggapan warga didapat secara langsung melalui
tatap muka, kini hanya dengan mengetikkan tanda pagar di Twitter
jurnalis bisa memantau tanggapan warga berkaitan dengan peristiwa
yang sedang terjadi tanpa harus turun ke lapangan. Inilah yang mem—
bedakan media massa tradisional dengan media baru seperti media
sosial, bisa menjangkau lokasi tanpa harus turun lapang, murah, dan
lebih efisien dalam hal waktu (Adegbillero dan Iwari dalam Akintola,
dkk., 2017). Menggunakan komentar warga sebagai sumber berita
adalah bentuk memperkaya produksi berita dari perusahaan media.
Maka sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Newman (2009)
bahwa perusahaan media menggunakan media sosial dengan tujuan
untuk mengumpulkan banyak komentar warga sebagai sumber berita
dan memperkaya produksi berita.

Berita yang dibuat berdasarkan komentar maupun trending topic
memenuhi satu unsur dalam berita yakni hiburan namun tidak ada
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kedalaman informasi atau kelengkapan informasi yang ada dalam
berita tersebut, karena hanya memaparkan komentar yang ada di
media sosial. Padahal berita dalam jurnalisme online harus memenuhi
setidaknya 4 hal yakni kecepatan, kedalaman informasi, kepercayaan,
dan hiburan (Baron dalam Anggoro, 2011).

Jurnalis mengumpulkan data dari Zve story di media sosial. Fitur
ini memungkinkan sesama pengguna untuk mengikuti peristiwa secara
real time yang sedang dialami oleh orang lain secara online di tempat
yang berbeda. Live story dimanfaatkan oleh jurnalis untuk meliput
suatu peristiwa yang sedang berlangsung tanpa harus turun lapangan
atau datang ke lokasi kejadian. Jurnalis Surya Malang pernah meng—
ikuti /ive story di Instagram saat KPK menggelar release berkaitan
dengan penangkapan Walikota Batu Eddy Rumpoko. Hal tersebut
dilakukan karena posisi tidak memungkinkan dirinya datang ke Jakarta
untuk menyaksikan peristiwa secara langsung. Meski liputan melalui
live story ia tetap melakukan verifikasi kepada pihak-pihak yang
bersangkutan, yakni pemerintah Kota Batu.

Hal yang sama pernah dilakukan pula oleh Jurnalis /nfo Kampus.
Ia memanfaatkan fifur live yang ada di media sosial karena terpaksa.
Pertama karena kegiatan diselenggarakan bersamaan dengan kegatan
lain di lokasi yang berbeda, kedua karena tidak dapat menjangkau
lokasi yang jauh. Pada kasus pertama, ia menggunakan fitur live
Youtube oleh akun resmi penyelenggara acara MTQ yang dilaksanakan
di UB. Kedua, ia memanfaatkan /ive story Instagram saat pelaksanaan
PIMNAS di Makasar. Karena redaksi tidak mengirim jurnalisnya un—
tuk meliput langsung di Makasar, ia mengikuti kegiatan berlangsung
melalui /ve story pada akun resmi PIMNAS dan akun @anakITB.
Walaupun mengambil data dari media sosial, ia tetap melakukan
konfirmasi dengan ketua penyelenggara acara. Live story juga diman—
faatkan jurnalis Times Indonesia untuk melihat peristiwa dan update
informasi terkini.

Live story pada media sosial menyediakan peristiwa secara lang—
sung yang dapat disebut sebagai pengalaman atau sama-sama meng—
alami hal yang sama karena pengguna bisa melihat apa yang sedang
terjadi dan dilihat pula oleh “si pengambil gambar” (Corasaniti, 2016).
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Sekali lagi ini adalah efisiensi yang ditawarkan oleh media sosial sebab
tidak perlu bagi jurnalis turun langsung ke lapangan (Adegbillero dan
Iwari dalam Akintola, dkk., 2017).

Namun demikian apa yang ada pada /ive story tidak serta merta
dapat diterima mentah-mentah sebagai karya jurnalistik yang ditulis
berdasarkan fakta dan data peristiwa, karena pengambilan gambar dari
jurnalis amatir yang memberi kesan seolah-olah viewer berada di sana,
kadang-kadang kekurangan nilai produksi, seperti framing atau kua—
litas audio yang membuat objek yang berbicara kadang tidak terdengar
jelas (Corasaniti, 2016). Di sanalah sebenarnya peran jurnalis untuk
menjembatani antara laporan langsung atau /ive story dari media sosial
dapat diterjemahkan kembali menjadi sebuah berita yang utuh dengan
menggabungkan informasi dari narasumber lain menjadi suatu berita
yang utuh. Sumber-sumber dan informasi yang berlimpah di internet,
dikumpulkan dan diolah kembali menjadi satu kesatuan yang utuh,
sehingga pembaca dapat memahami secara menyeluruh tidak sepo—
tong-potong (Herther, 2012).

Media Sosial Membantu Jurnalis Menemukan Peristiwa

Laporan warga yang dibagikan melalui unggahan akun personal
media sosial juga digunakan jurnalis untuk melihat peristiwa yang ter—
jadi di tengah masyarakat. Jurnalis Malang Voice, Surya Malang, dan
Times Indonesia sepakat bahwa media sosial dapat digunakan untuk
memantau peristiwa yang sedang terjadi berdasar laporan warga yang
luput dari pengamatan mereka. Di Facebook misalnya, mereka meru—
juk pada grup komunitas yaitu Komunitas Peduli Malang. Meksipun
informasi awal berasal dari media sosial baik unggahan maupun ko—
mentar, para jurnalis ini tetap melakukan verifikasi secara online, tele—
pon, maupun, mendatangi lokasi tempat kejadian.

Keterlibatan warga atau partisipasi mereka dalam membagikan
informasi berdasarkan apa yang dilihatnya dan disaksikannya adalah
bagian dari karakter media sosial (Hermida dalam Bossio, 2107).
Sedangkan menghubungi siapapun yang mengirimkan materi untuk
melakukan wawancara secara tradisional dengan seorang informan
yang membantu jurnalis memahami apakah sumber tersebut dapat
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dipercaya adalah bagian dari teknik verifikasi (Turner dalam Bossio,
2017). Namun penyebutan narasumber walaupun secara online harus
tetap disebutkan secara eksplisit sebagai bentuk dari transparansi.

Media Sosial Membantu Jurnalis Menemukan Informasi
Narasumber

Jurnalis Surya Malang bisa menemukan informasi tentang nara—
sumber yang tidak diketahui keberadaannya melalui Facebook. Suatu
hari ia mendapat tugas dari redaksi untuk membuat profil sosok inspi—
ratif, yaitu Imamatul Maesaroh, warga Kabupaten Malang yang
menjadi penasehat Presiden Amerika Serikat Barack Obama di Gedung
Putih. Saat itu ia kebingungan karena tidak memiliki /Znk apapun
dengan Imamatul tersebut. Kemudian ia mencoba mencari nama
Imamatul di Facebook dan menemukannya. Sany lantas mencoba
menghubungi melalui Facebook Messenger dan mendapatkan balasan.
Akhirnya dari situlah data-data dan informasi dikumpulkan untuk me—
nulis profil Imamatul Maesaroh dalam sebuah berita.

Selain itu, layanan pencarian di media sosial juga dimanfaatkan
untuk menemukan sosok yang sesuai kriteria untuk pemberitaan. Yaitu
menggunakan fizur explore pada Instagram. Karena melihat foto-foto
yang dibagikan oleh pemiliki akun pada akun personalnya sesuai
dengan kriteria yang dicari oleh jurnalis, maka ia mencoba menghu—
bungi orang tersebut melalui Direct Message di Instagram. Setelah itu
mendapatkan balasan dan melanjutkan wawancara melalui nomor
telepon yang didapat melalui Direcr Message tersebut. Meskipun data
untuk berita melalui narasumber yang ditemukan di media sosial, ia
tetap menerapkan cara-cara tradisional untuk berhubungan dengan
narasumber yaitu dengan melakukan panggilan melalui telepon. Cara-
cara pengumpulan sumber berita secara tradisional seperti menghubu—
ngi melalui telepon atau pertemuan tatap muka masih dianggap
penting oleh jurnalis (Gillis & Johnson, 2015).

Media Sosial sebagai Referensi Ide dan Isu Berita

Berdasarkan hasil wawancara, penulis melihat bahwa media sosial
sebagai referensi berarti media sosial tidak digunakan sepenuhnya
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menjadi acuan sumber pemberitaan melainkan sebatas memberikan
referensi pemberitaan. Referensi ini berarti media sosial membantu
jurnalis untuk menemukan ide berita, topik yang akan dibahas, dan
memonitor isu-isu baru yang ada di masyarakat. Redaksi berita juga
menjadikan apa yang sedang tren di media sosial seperti Twitter atau
Facebook menjadi agenda berita. Redaktur Malang Voice, memanfaat—
kan media sosial untuk memantau informasi-informasi yang ramai
diperbincangkan oleh warga. Media sosial menyediakan wawasan bagi
wartawan tentang apa yang sedang hangat diperbincangkan oleh
masyarakat (Gillis dan Johnson, 2015). Tidak hanya itu jurnalis Ma—
lang Voice, Times Indonesia, dan Surya Malang juga menelusuri
perbincangan di Facebook Komunitas Peduli Malang khususnya untuk
melihat apa yang sedang tren ataupun info yang sedang hangat dan
viral diperbincangkan di wilayah Malang. Sejumlah situs media sosial
di Malang juga dimanfaatkan jurnalis untuk mengikuti perkembangan
informasi terkini seperti situs media sosial di Instagram @eventmalang,
@mahasiswamalang, @infoub, @malangfoodies, @ummstory64,
@exploremalang. Interaksi dan diskusi yang terjadi di media sosial an—
tara jurnalis, redaksi, maupun antar warga merupakan bentuk
kolaborasi bahwa jurnalis dengan warga sama-sama menghasilkan
suatu konten berita. Redaktur Malang Voice menyebut bahwa media
sosial dimanfaatkan untuk mendapatkan feedback yang tujuannya ada—
lah untuk perkembangan berita. Kedekatan dengan konten web me—
mungkinkan penambahan dan koreksi secara konstan (Bossio, 2017).

Jurnalis 77mes Indonesia menyebut dalam membangun suasana
diskusi adalah tergantung dari bagaimana berita itu dikemas. Sebagai
jurnalis media yang mengedepankan jurnalisme positif, ia mencoba
menulis berita dari angle yang berbeda meskipun peristiwanya sama.
Misalkan pada berita kasus penangkapan Walikota Batu Eddy Rum-—
poko oleh KPK dikemas oleh Ferry dari sudut yang berbeda misalnya
prestasi-prestasi yang telah diraih oleh Eddy Rumpoko selama men—
jabat. Dari pemberitaan tersebut menurut Ferry menimbulkan kontro—
versi namun akan memantik diskusi publik.

Sementara itu jurnalis Malang Voice menyebut bahwa melalui
media sosial bisa membangun suasana diskusi, namun media juga ber—

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 07, Nomor 02, Desember 2017 | 243



Sujoko - Larasati

peran untuk menghentikan diskusi yang tidak sehat misalnya seperti
menghujat, menyalahkan, atau memaki dengan kata-kata kotor. Bia—
sanya pihak IT berdasarkan keputusan redaktur akan menarik berita
yang sudah disebarkan tersebut supaya tidak menciptakan kerusuhan.
Apa yang dilakukan jurnalis 77mes Indonesia dan Malang Voice adalah
bentuk kewenangan mereka sebagai jurnalis untuk menentukan
pemberitaan yang ada di tengah masyarakat. Inilah yang dikemukakan
oleh Barbie Zelizer pada tahun 1993 menyebut jurnalis sebagai nzer—
pretive community. Jurnalisme tidak menggambarkan realitas seperti
apa adanya namun jurnalisme merupakan bentuk interpretasi, jurnalis
melakukan penafsiran terhadap peristiwa. Lebih jauh lagi, interpretive
community berkaitan dengan framing.

Media Sosial sebagai Media Diseminasi

Media sosial sebagai saluran untuk menyebarkan berita dan
promosi. Dalam hal ini, media sosial digunakan untuk membantu
perusahaan media mengumpulkan berita dan menyebarkan berita.
Times Indonesia sendiri memiliki beberapa akun media sosial resmi
yakni Page Facebook Times Indonesia yang isinya adalah unggahan be—
rita-berita yang telah dimuat di website. Kemudian Twitter yang berisi
judul singkat disertai /ink berita, dan Instagram dengan username
@timesindonesia. Untuk keperluan promosi, Zimes Indonesia bekerja—
sama dengan situs berita agregator seperti UC News dan media online
lain yakni suara.com. Ferry juga mengatakan bahwa pihaknya masih
mengajukan kerjasama dengan situs agregator Line Today.

Sementara itu pada media Malang Voice, mereka memiliki tim IT
dan wuploader yang tugasnya sama yakni mengunggah dan membagikan
berita melalui website maupun media sosial. Media online /nfo Kampus
juga memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan berita sekaligus
promosi kepada khalayak. Berita yang telah diunggah disebarkan me—
lalui akun resmi di Facebook dan Instagram. /nfo Kampus juga memi—
liki Twitter namun sejauh pantauan peneliti, 7witter jarang digunakan
untuk #pdate berita. Info Kampus bekerjasama dengan Info UB untuk
mendapatkan khalayak yang lebih luas, karena akun ini telah memiliki
banyak follower baik di Twitter (108 ribu follower), Facebook (1898
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follower), maupun Instagram (33 ribu follower). Informasi yang ada di
Info Kampus diunggah di Info UB, begitu pula sebaliknya. Berita yang
diunggah di media sosial dipilih berita yang menurut pandangan re—
daksi menarik minat pembaca seperti informasi seputar prestasi, info
tips, dan berita feature. Mereka juga punya taktik tersendiri untuk
menarik pembaca dengan menandai atau fag akun seseorang maupun
instansi yang bersangkutan.

Malang Voice punya cara untuk menyebarluaskan berita dengan
mewajibkan karyawan atau jurnalis membagikan berita yang telah
terbit minimal ke narasumber yang bersangkutan atau kolega lain yang
bersangkutan. Selain itu salah satu cara untuk meningkatkan pengun—
jung situs media online Malang Voice juga dilakukan dengan menam-—
bah variasi segmen dan konten yang kreatif. Li & Thorson (2015)
menemukan bahwa kreativitas konten, keragaman topik, dan jumlah
kata dalam satu berita memengaruhi pendapatan iklan sebagai impli—
kasi dari meningkatnya jumlah pengunjung. Awalnya situs ini meng—
hadirkan berita yang berbau politik dan kriminal saja, sejak meluncur—
kan variasi segmen berita baru berupa berita ringan dan hiburan,
Malang Voice berhasil mendapatkan banyak pembaca baru.

Dalam hal penyebaran berita, ada dua jenis penyebaran yakni
melalui konten dan penyebaran melalui perangkat. Penyebaran melalui
konten berarti pengguna media sosial juga dapat mengembangkannya,
dalam artian memperbaiki informasi bukan sekedar opini dalam
komentar melainkan merevisi informasi berdasarkan fakta serta opini
setuju ataupun tidak (Nasrullah, 2017). Bukan hanya jurnalis ataupun
instansi media yang melaporkan melainkan justru warga yang mem—
bagikan karena kemauan mereka sendiri. Selain menyebarkan, penggu—
na juga dapat mengomentari konten maupun menambah konten.

Kedua adalah penyebaran melalui perangkat yang menyediakan
faslitas untuk memperluas jangkauan khalayak dengan membagikan
konten dari satu media ke media yang lain guna meningkatkan
kemudahan mengakses berita di situs media online mereka. Pada situs
media online Malang Voice penyebaran melalui perangkat disediakan
akses ke media sosial Facebook, Twitter, Google +, dan Pinterest. Se—
mentara itu situs media online Swurya Malang menyediakan fasilitas
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penyebaran melalui perangkat lebih lengkap. Selain Facebook, Twitter,
Google +, Pinterest, situs ini juga menyediakan tombol share ke media
sosial lain seperti Digg, reddit, LinkedIn.

Selain itu, kemudahan yang ditawarkan teknologi dan media
sosial dalam menyebarkan informasi tersebut bertujuan untuk membe—
rikan informasi kepada warga agar waspada atau antisipatif terhadap
bahaya yang mungkin terjadi. Melalui grup-grup Whatsapp misalnya,
informasi cepat sampai ke telinga warga. Seperti yang dilakukan jurna—
lis Malang Voice ketika membagikan informasi tentang kabel semrawut
yang berpotensi mencelakai warga pada grup Whatsapp MalangKipa.
Melalui media sosial juga digunakan jurnalis untuk klarifikasi maupun
menyampaikan kelengkapan informasi dari pertanyaan yang diajukan
warga. Temuan lain yang didapatkan peneliti, bahwa cek dan ricek
informasi tidak hanya dilakukan oleh warga biasa, namun juga dilaku—
kan oleh jurnalis dalam grup Whatsapp instansi tertentu. Seperti yang
dilakukan jurnalis Surya Malang saat mendengar kabar tabung mele—
dak dan tidak mengetahui pasti informasinya, kemudian ia bertanya di
grup Whatsapp BPBD untuk memastikan kebenarannya.

Media Sosial sebagai Klarifikasi Berita Palsu

Keterlibatan jurnalis dalam grup-grup media sosial sebenarnya
mendorong jurnalis juga cepat memberikan tanggapan terhadap
informasi yang sedang dipertanyakan atau dibagikan dalam grup ter—
sebut. Semakin banyak jurnalis terlibat dalam percakapan grup, akan
membimbing warga untuk mendapatkan informasi yang benar. Inilah
yang kemudian memainkan peran jurnalis sebagai guide dog atau anjing
pemandu, yakni junalis profesional bertanggung jawab untuk meman—
du masyarakat memperoleh berita yang benar (Cui & Liu, 2016).

Namun demikian, tugas jurnalis sebagai garekeeper masih diper—
lukan, bahwa jurnalis memiliki tugas untuk memilah-milah berita,
mencari objektivitas, memisahkan fakta dan pendapat, mendeteksi
kebenaran, dan menyebarkan informasi-informasi yang penting kepada
masyarakat (Janowitz, 2015). Ferry setuju bahwa jurnalis juga harus
selektif dalam memilah-milah informasi serta menjadi penyampai
kebenaran pada masyarakat. Sebagai seseorang yang memiliki akses
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kepada instansi-instansi pemerintahan, jurnalis juga memainkan peran
yang penting untuk menyampaikan laporan warga yang belum dike—
tahui kebenarannya untuk diverifikasi kepada pihak yang berwenang
atau berkaitan. Jurnalis punya wewenang karena memiliki akses
terhadap sumber berita, memiliki kekuatan untuk membentuk opini
publik dari agenda berita yang dibuat, serta membagikan informasi
yang penting, secara akurat, adil, dan cepat (Cochrane, Sissons, &
Mulrennan 2013). Jurnalis Surya Malang juga mengatakan bahwa
jurnalis juga berperan untuk menyampaikan kebenaran dari pemberi—
taan yang beredar namun tidak jelas sumbernya, dengan memanfaat—
kan kedekatannya serta akses dengan sumber berita yang profesional.
Meski media sosial menawarkan kemudahan dalam aktitas jurna—
listik dalam mencari, mengolah, dan menyebarluaskan berita. Namun
sebenarnya para jurnlalis setuju bahwa praktik tradisional seperti
melalukan konfirmasi, verifikasi, wawancara secara langsung itu pen—
ting dan diperlukan di era media sosial. Menurut Ucha di era media
sosial jurnalis lebih dibutuhkan dalam proses penyebarluasan berita.

Gambar 1 ‘Skema aktivitas jurnalistik dari empat jurnalis media online di Malang’
Sumber: diolah peneliti
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Simpulan

Teknologi serta layanan yang dimiliki oleh media sosial seperti
kecepatan, informasi, jaringan, penyebaran, dan wuser generated content
berperan penting dalam menunjang dan membantu aktivitas jurnalistik
para jurnalis online di Malang Raya, yakni sebagai sumber berita,
sebagai referensi ide dan isu berita, serta sebagai saluran untuk me—
nyebarluaskan berita.

Namun demikian, media sosial juga memberikan tantangan
dalam proses verifikasi, akurasi, dan objektivitas bagi jurnalis online di
Malang. Hal itu disebabkan karena pertama keterlibatan khalayak
dalam memproduksi konten, menciptakan, membentuk, dan berbagi
informasi tentang kejadian yang mereka saksikan melalui media sosial
dan kedua jurnalis menjadi tidak lagi turun lapang untuk melakukan
praktik jurnalistik tradisional seperti wawancara tatap muka.

Terkait dengan hal tersebut, maka para jurnalis new media di
kota Malang mengalami pergeseran peran dan mempunyai peran-peran
baru dalam memproduksi dan menyebarkan berita. Pertama, objek—
tivitas yang berarti jurnalis harus menyampaikan kebenaran, keleng—
kapan dan keberimbangan bergeser menjadi otentik. Bahwa perilaku
menciptakan konten online oleh khalayak di media sosial merepre—
sentasikan kebenaran diri, atau mencerminkan realita dalam dunia
maya. Kedua, verifikasi yang menunjukkan kebenaran dan akurasi
berita bergeser menjadi transparansi. Yakni keterbukaan junalis kepada
khalayak berkaitan dengan pemberitaan. Selain menyebutkan sumber-
sumber berita secara gamblang dalam pelaporan berita, jurnalis juga
terbuka menerima masukan dan kritik dari khalayak untuk memper—
baiki produk berita. Ketiga, otonomi profesional jurnalis yang awalnya
dipandang sebagai satu-satunya sumber berita dan memutuskan apa
yang akan menjadi sebuah berita atau dapat dibilang sebagai gatekeeper
atau penjaga gerbang informasi bergeser menjadi praktik kolaborasi.
Media sosial memprioritaskan partisipasi publik dan khalayak terlibat
dalam proses menciptakan, membentuk, dan berbagi informasi tentang
kejadian yang mereka saksikan. Sehingga keterlibatan khalayak dalam
praktik jurnalistik adalah bentuk kolaborasi dengan jurnalis maupun
institusi media. Dengan demikian praktik jurnalistik bergeser dalam
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lingkungan media sosial dari menjaga gerbang informasi menjadi
mengakomodasikan dan menegosiasikan pandangan dan masukan dari
khalayak yang terlibat dalam berita. Inilah yang melahirkan peran baru
jurnalis sebagai kurator atau jurnalistik kurasi yang tugasnya adalah
mengakses, menilai, mempresentasikan, mengontekstualisasi, dan me—
nafsirkan sumber dalam satu pelaporan berita, yang menjadikan
jurnalis berperan sebagai penengah dan pemandu masyarakat memper—
oleh informasi yang benar, objektif, dan penting.

Meskipun demikian, keberadaan media sosial sifatnya hanya
melengkapi aktivitas jurnalistik dan memperkaya konten-konten pro—
duksi berita. Jurnalis masih menganggap penting praktik tradisional
atau menggunakan cara-cara tradisional seperti turun lapangan dan
melakukan wawancara tatap muka dalam sebagian besar pemberitaan
mereka. Artinya jurnalis harus tetap profesional dan mematuhi Kode
Etik Jurnalistik maupun Undang-undang Pers, baik jurnalis maupun
perusahaan pers harus memenuhi kaidah-kaidah jurnalistik berdasar—
kan asas kepentingan, keberimbangan, pendidikan, akurasi, kejelasan,
dan kebenaran.
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